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ABSTRAK 
 
Nama : IDRIS SALEH 
NIM : 12 220 0017 
Judul  : Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio 
(FDR) dan Non Performing Finance (NPF) terhadap Return On Asset 
(ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Periode 2007-2014 
 Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah adanya  fluktuasi dan 
fenomena gap Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR) 
dan Non Performing Finance (NPF) terhadap Return On Asset (ROA) dalam 
kurun waktu 2007-2014 PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk yang menunjukkan 
bahwa tidak setiap kejadian empiris sesuai dengan teori yang ada. Rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR), 
Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Finance (NPF) 
berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap Return On Asset (ROA) PT. 
Bank Muamalat Indonesia Tbk Periode 2007-2014?”. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit 
Ratio (FDR) dan Non Performing Finance (NPF) secara parsial dan simultan 
terhadap Return On Asset (ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia  Tbk Periode 
2007-2014. 
Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan bidang ilmu manajemen 
keuangan dan analisis laporan keuangan. Sehubungan dengan itu, pendekatan 
yang dilakukan adalah teori-teori yang berkaitan dengan rasio keuangan sebagai 
aspek-aspek atau bagian-bagian tertentu dari keilmuan tersebut. 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, sumber data adalah data 
sekunder dengan bentuk data time series sebanyak 30 sampel. Teknik 
pengumpulan data adalah dokumentasi. Teknik analisis data dengan metode 
regresi linier berganda, uji asumsi klasik, koefisien determinasi, uji t dan uji F.       
Hasil dari penelitian secara parsial (uji-t) Capital Adequacy Ratio (CAR) 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return On Asset (ROA), yang 
dibuktikan dengan thitung<ttabel (-3,159<1,706). Financing to Deposit Ratio (FDR) secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return On Asset 
(ROA), yang dibuktikan dengan thitung>ttabel (2,591>1,706). Non Performing Finance (NPF) secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
Return On Asset (ROA), yang dibuktikan dengan thitung<ttabel (-1,231<1,706). Sedangkan, secara simultan (uji F) Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to 
Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Finance (NPF) memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap Return On Asset (ROA), yang dibuktikan dengan 
Fhitung>Ftabel (5,766>2,975). Adapun Adjusted R Square sebesar 0,330 (33%), yang berarti bahwa variabel Return On Asset (ROA) dapat dijelaskan variasi variabel 
Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non 
Performing Finance (NPF) sebesar 33%. Sedangkan sisanya 67% (100%-33%) 
dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak menjadi fokus penelitian. 
 Kata Kunci : Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), 
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A. Latar Belakang Masalah 
Bank syariah adalah suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai 
perantara bagi pihak yang berkelebihan dana dengan pihak yang kekurangan 
dana untuk kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesuai dengan hukum islam. 
Selain itu bank syariah biasa disebut Islamic Banking atau interest fee banking 
yaitu suatu sistem perbankan dalam pelaksanaan operasional tidak 
menggunakan bunga.1 
Perencanaan keuangan yang baik akan memberikan manfaat bagi bank. 
Bank dapat selalu memantau pemasukan dan pengeluaran dana yang dimiliki. 
Bank juga mampu mengetahui apakah perusahaannya tergolong defisit atau 
surplus. Dalam hal ini perusahaan langsung dapat mengetahui tindakan apa 
yang harus dilakukan untuk keuntungan dan tindakan apa yang tidak perlu 
dilakukan apabila hasilnya dapat merugikan bank. 
Pengelolaan modal bagi bank berbeda pada usaha industri maupun 
bisnis perdagangan lainnya. Modal merupakan faktor penting dalam bisnis 
perbankan, namun modal hanya membiayai sebagian kecil dari harta bank.2 
Modal merupakan faktor yang penting bagi bank dalam rangka 
pengembangan usaha dan menampung risiko kerugiannya. Dalam hal itu, 
kegiatan perbankan Indonesia dewasa ini telah secara bertahap mengikuti 
                                                            
1 Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), hlm. 20.  2 Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 
hlm. 28.  
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globalisasi perbankan. Oleh karena itu, agar perbankan Indonesia dapat 
berkembang secara sehat dan mampu bersaing dengan perbankan 
Internasional, maka permodalan perlu disesuaikan dengan ukuran yang 
berlaku secara Internasional. Bank for International Settlements telah 
mengeluarkan pedoman permodalan yang berlaku secara Internasional dengan 
pemberian kesempatan kepada masing-masing negara untuk melakukan 
penyesuaian. Dengan pertimbangan tersebut, maka Direksi Bank Indonesia 
dengan Surat Keputusan No. 23/67/KEP/DIR tanggal 28 Februari 1991, telah 
menetapkan ketentuan mengenai kewajiban penyediaan modal minimum bagi 
bank, yang didasarkan kepada standar yang ditetapkan oleh Bank for 
International Settlements (BIS) sebesar 8%.3 
Keberhasilan suatu bank bukan terletak pada jumlah modal yang 
dimilikinya, tetapi lebih didasarkan kepada bagaimana bank tersebut 
mempergunakan modal itu untuk menarik sebanyak mungkin dana atau 
simpanan masyarakat yang kemudian disalurkannya kembali kepada 
masyarakat yang membutuhkannya sehingga membentuk pendapatan bagi 
hasil bank tersebut.4 
Untuk itu, sebuah bank diwajibkan melaporkan data keuangan dan 
rasio keuangan dari bank tersebut, dengan tujuan untuk melaporkan kinerja 
bank secara transparan seperti FDR, CAR, NPF dan ROA. 
Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan indikator yang melihat 
seberapa jauh bank telah menggunakan uang para penyimpan (depositor) 
                                                            
3 Ibid., hlm. 31-32. 4 Ibid., hlm. 28. 
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untuk memberikan pinjaman kepada para nasabahnya. Dengan kata lain, 
jumlah uang yang dipergunakan untuk memberi pinjaman adalah uang yang 
berasal dari titipan para penyimpan.5 Semakin tinggi rasio tersebut 
memberikan indikasi semakin rendahya kemampuan likuiditas bank yang 
bersangkutan. Hal ini disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan untuk 
membiayai pembiayaan semakin besar.6 
Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan indikator terhadap 
kemampuan bank untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari 
kerugian-kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva yang berisiko. Dengan 
kata lain, CAR adalah rasio kinerja bank untuk menunjang aktiva yang 
mengandung atau menghasilkan rasio.7 
Non Performing Finance (NPF) merupakan kemampuan manajemen 
bank dalam mengelola pembiayaan bermasalah yang diberikan oleh bank. 
NPF mencerminkan resiko pembiayaan, semakin kecil NPF, maka semakin 
kecil pula resiko pembiayaan yang ditanggung pihak bank. Dengan semakin 
kecilnya NPF maka akan meningkatkan profitabilitas bank tersebut. 
Sebaliknya, jika NPF semakin tinggi, maka profitabilitas bank akan menurun.8 
Return On Asset (ROA) merupakan indikator kemampuan perbankan 
untuk memperoleh laba atas sejumlah aset yang dimiliki oleh bank. ROA 
                                                            
5 Ibid., hlm. 118-119.   6 Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 
116.  7 Ibid., hlm. 121.  8 Fakhruddin Maula, “Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Non Performing Loan, 
Operational Efficiency Ratio dan Loan To Deposit Ratio terhadap Tingkat Profitabilitas (Return 




merupakan rasio yang menunjukkan perbandingan antara laba sebelum pajak 
dengan total aset bank, dimana rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi 
pengelolaan aset yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan.9 Semakin 
besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai 
bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan 
aset.10 
Adapun data Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to 
Deposit Ratio (FDR), Non Performing Finance (NPF) dan Return On Asset 
(ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. mulai 2007-2014 sebagai berikut: 
Tabel 1.1  
Rasio CAR, FDR, NPF dan ROA  
Bank Muamalat Indonesia Periode 2007-2014 
 (dalam persentase) 
Tahun CAR FDR NPF ROA 
2007 10,69 99,16 1,33 2,27 
2008 10,83 104,41 3,85 2,60 
2009 11,10 85,82 4,10 0,45 
2010 13,26 91,52 3,51 1,36 
2011 12,01 85,18 1,78 1,52 
2012 11,57 94,15 2,09 1,54 
2013 15,87 99,99 0,78 0,50 
2014 14,15 84,14 4,76 0,17 
Sumber : Publikasi Laporan Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.  
Berdasarkan tabel 1.1 di atas maka dapat diketahui bahwa secara rata-
rata Return On Asset (ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.. tahun 2007-
2014 telah mencapai standar ukuran Bank di Indonesia yaitu di atas 1,5%. 
Dalam perkembangan ROA selama tahun 2007-2008 mengalami kenaikan 
                                                            
9 Frianto Pandia Op. Cit., hlm. 71. 10 Lukman Dendawijaya, Op. Cit., hlm. 118. 
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sebesar 0,33% yaitu 2,27% pada tahun 2007 dan 2,60% pada tahun 2008. 
Kemudian mengalami penurunan pada tahun 2009 menjadi 0,45%, kemudian 
ROA naik menjadi 1,36% pada tahun 2010, kemudian naik menjadi 1,52% 
pada tahun 2011 dan naik lagi menjadi 1,54% pada tahun 2012. Kemudian 
ROA mengalami penurunan pada tahun 2013 menjadi 0,50% dan ROA 
mengalami penurunan kembali menjadi 0,17% pada tahun 2014. Dari tabel 1.1 
di atas dapat dilihat bahwa ROA PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.. 
mengalami fluktuasi dari tahun 2007 sampai tahun 2014 dengan  presentase 
yang tinggi. 
Diharapkan bank dapat menjaga atau meningkatkan nilai ROA-nya 
sehingga akan meningkat pula perolehan profitabilitas pada tahun-tahun 
mendatang. Apabila terjadi penurunan nilai profitabilitas maka perlu diketahui 
faktor-faktor apa saja yang menyebabkan fluktuasi ROA sehingga dapat 
segera diatasi guna meningkatkan profitabilitas selanjutnya. ROA perlu 
dijadikan pedoman dalam mengukur profitabilitas bank, karena ROA 
merupakan indikator yang umum digunakan BI sebagai pembina dan 
pengawas perbankan yang lebih mementingkan aset yang dananya berasal dari 
masyarakat. Disamping itu, karena ROA merupakan metode pengukuran yang 
obyektif yang didasarkan pada data akuntansi yang tersedia dan besarnya 
ROA dapat mencerminkan hasil dari serangkaian kebijaksanaan perusahaan 
terutama perbankan. 
Pada tabel 1.1 menunjukkan bahwa CAR PT. Bank Muamalat 
Indonesia, Tbk.. sebagai indikator permodalan mengalami penurunan dan 
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kenaikan setiap tahunnya yaitu sebesar 10,69% pada tahun 2007. Kemudian 
pada tahun 2008 CAR megalami kenaikan menjadi 10,83% dan naik sedikit 
menjadi 11,10% pada tahun 2009 dan naik lagi menjadi 13,26% pada tahun 
2010. Kemudian menurun menjadi 12,01% pada tahun 2011 dan turun lagi 
menjadi 11,57% pada tahun 2012, kemudian naik lagi menjadi 15,87% pada 
tahun 2013 dan menurun lagi menjadi 14,15% pada tahun 2014. Dari tahun 
2007-2014 CAR PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.. hampir sebagian besar 
mengalami penurunan, walaupun masih di atas ketentuan BI yaitu di atas 8%, 
maka semakin menurunnya CAR mencerminkan permodalan bank yang 
semakin melemah. 
Variabel yang digunakan dalam penilaian aspek likuiditas adalah FDR. 
Jika dilihat dari Tabel 1.1 FDR PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.. dari 
tahun 2007-2014 terus mengalami fluktuasi yaitu sebesar 99,16% pada tahun 
2007, kemudian meningkat menjadi 104,41% pada tahun 2008. Pada tahun 
2009 menurun menjadi 85,82%, kemudian meningkat menjadi 91,52% pada 
tahun 2010, kemudian menurun lagi menjadi 85,18% pada tahun 2011, 
kemudian meningkat menjadi 94,15% pada tahun 2012. Pada tahun 2013 FDR 
meningkat menjadi 99,99% dan kembali menurun menjadi 84,14% pada tahun 
2014. Dari tabel terlihat bahwa FDR  berfluktuasi dari tahun ke tahun. Akan 
tetapi perolehan FDR yang berfluktuasi ini tidak sesuai dengan teori yang ada, 
dimana hubungan antara FDR dan ROA seharusnya adalah berbanding lurus, 
dimana setiap kenaikan FDR akan diikuti kenaikan Return On Asset (ROA). 
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Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa NPF PT. Bank Muamalat Indonesia, 
Tbk. mengalami kenaikan dan penurunan setiap tahunnya yaitu sebesar 1,33% 
pada tahun 2007, kemudian meningkat menjadi 3,85% pada tahun 2008, 
kemudian meningkat lagi menjadi 4,10% pada tahun 2009. NPF menurun 
menjadi 3,51% pada tahun 2010, dan semakin menurun pada tahun 2011 
menjadi 1,78%, dan kembali meningkat menjadi 2,09% pada tahun 2012. NPF 
kembali menurun menjadi 0,78% pada tahun 2013 dan kembali meningkat 
menjadi 4,76% pada tahun 2014. 
Dari tabel terlihat bahwa tingkat NPF mengalami kenaikan dan 
penurunan setiap tahunnya. Namun, kenaikan tingkat NPF tidak selalu 
dibarengi dengan turunnya tingkat ROA. Begitu juga sebaliknya, turunnya 
tingkat NPF tidak selalu dibarengi dengan kenaikan tingkat ROA.  
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to 
Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Finance (NPF) terhadap Return 
On Asset (ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Periode 2007-
2014”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mengidentifikasi 
permasalahan yang akan diteliti pada “Pengaruh Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Finance 
(NPF) terhadap Return On Asset (ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 
periode 2007-2014”, yaitu: CAR, FDR, NPF, BOPO, NPM, DPK, SBIS, 
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pendapatan pembiayaan mudharabah dan pendapatan pembiayaan 
murabahah.  
1. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On 
Asset (ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.? 
2. Bagaimana pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return 
On Asset (ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.? 
3. Bagaimana pengaruh Non Performing Finance (NPF) terhadap Return On 
Asset (ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.? 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi indikator masalah yang ditemui, peneliti 
membatasi masalah kepada Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to 
Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Finance (NPF) terhadap Return On 
Asset (ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. periode 2007-2014. 
D. Defenisi Operasional Variabel 
Variabel adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian 
suatu penelitian yang dapat membedakan atau mengubah nilai.11 Dimana 
dalam penelitian ada empat variabel yang terdiri dari tiga variabel bebas atau 
independen dan satu variabel terikat atau dependen, yaitu: 
1. Variabel Independen 
Variabel independen adalah variabel yang dapat mempengaruhi 
perubahan dalam variabel dependen dan mempunyai hubungan yang 
                                                            
11 Mudrajad Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2009), 
hlm. 49.  
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positif ataupun yang negatif bagi variabel dependen nantinya.12 Dalam 
penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah Capital Adequacy 
Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing 
Finance (NPF), yaitu sebagai berikut: 
a. Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang memperlihatkan 
seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko ikut 
dibiayai dari dana modal sendiri bank, di samping memperoleh dana-
dana dari sumber-sumber di luar bank.13 
b. Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio antara seluruh jumlah 
pembiayaan yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh 
bank.14 
c. Non Performing Finance (NPF) adalah pembiayaan yang tidak 
menepati jadwal angsuran sehingga terjadi tunggakan.15 
2. Variabel Dependen 
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 
independen atau bebas.16 Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 
dependen adalah Return On Asset (ROA). Return On Asset (ROA) adalah 
rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan 
                                                            
12 Ibid., hlm. 50.  13 Lukman Dendawijaya, Op. Cit., hlm. 121.  14 Ibid., hlm. 116. 15 Dwi Rahayu Sulistianingrum, “Analisis Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR), 
Dana Pihak Ketiga (DPK), Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), Dan Non Performing 
Financing (NPF) Terhadap Return On Asset (ROA) Periode Januari 2009–Desember 2012” 
(Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2013), hlm. 27. 16 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 72.  
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dalam perusahaan. Adapun skala pengukuran variabel independen dan 
dependen dalam penelitian ini menggunakan skala rasio.  
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Finance 
(NPF) berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap Return On Asset 
(ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. periode 2007-2014? 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non 
Performing Finance (NPF) secara parsial dan simultan terhadap Return On 
Asset (ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. periode 2007-2014. 
G. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 
1. Bagi Penulis 
Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kegunaan berupa 
tambahan pengalaman, pengetahuan dan wawasan kepada penulis 
berkaitan dengan masalah yang diteliti secara teori maupun praktik yaitu 
bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to 
Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Finance (NPF) terhadap Return 
On Asset (ROA) pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 
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2. Bagi Bank Syariah 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan evaluasi 
terkait dengan kinerja keungan dan sekaligus sebagai salah satu sarana 
untuk menetapkan strategi bagi pihak PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 
dan perbankan syariah di Indonesia ke depan. 
3. Bagi Dunia Akademik 
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi 
mahasiswa IAIN Padangsidimpuan khususnya mahasiswa Perbankan 
Syariah dan menambah kepustakaan di Kampus IAIN Padangsidimpuan. 
H. Sistematika Pembahasan 
Dalam penelitian ini, sistematika pembahasannya adalah: 
Pada Bab I, pendahuluan membahas latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, defenisi operasional variabel, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan. 
Pada Bab II, landasan teori membahas kerangka teori, penelitian 
terdahulu, kerangka konseptual dan hipotesis. 
Pada Bab III, metodologi penelitian membahas lokasi dan waktu 
penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, sumber data, teknik 
pengumpulan data dan analisis data. 
Pada Bab IV, hasil penelitian membahas gambaran umum obyek 
penelitian, deskriptif hasil penelitian, hasil analisis data, pembahasan hasil 
penelitian dan keterbatasan penelitian. 





A. Kerangka Teori 
1. Pengertian Bank Syariah 
Bank secara etimologis berasal dari bahasa Italia, banco yang 
artinya kepingan papan tempat buku, sejenis meja.1 Pada abad ke-12 kata 
banco merujuk pada meja, counter atau tempat penukaran (money 
changer). Dengan demikian, fungsi dasar Bank adalah menyediakan 
tempat untuk menitipkan uang dengan aman dan menyediakan alat 
pembayaran untuk membeli barang dan jasa. 2 
Pengertian bank dalam Pasal 1 angka 2 UU No. 7 tahun 1992 
sebagaimana telah diubah dengan UU No. 10 tahun 1998 adalah badan 
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 
dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau 
bentuk-bentuk lainnya dalam meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.3 
Bank Syari’ah adalah lembaga keuangan yang berfungsi 
memperlancar mekanisme ekonomi disektor riil melalui aktivitas kegiatan 
usaha (investasi atau jual beli) berdasarkan prinsip syariah, yaitu aturan 
perjanjian berdasarkan hukum Islam antara Bank dan pihak lain untuk 
                                                            
1 Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Management (Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 77. 2 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 




penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan 
lainnya yang dinyatakan sesuai dengan nilai-nilai syariah.4 
Sudarsono mengemukakan bahwa, bank syariah adalah lembaga 
keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa lain 
dalam lalu lintas serta peredaran uang yang beroperasi dengan prinsip-
prinsip syariah.5  
Selanjutnya, dalam UU No. 21 tahun 2008 tentang perbankan 
syariah disebutkan dalam pasal 1 bahwa Perbankan syariah adalah segala 
sesuatu yang menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah, 
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha serta cara dan proses dalam 
melaksanakan kegiatan usahanya.6 
Jadi bank syariah adalah lembaga keuangan syariah yang 
berbentuk badan usaha yang menghimpun dana dalam bentuk simpanan, 
menyalurkan dana dalam bentuk pembiayaan dan jasa-jasa lainnya yang 
sesuai dengan nilai dan prinsip-prinsip syariah Islam.   
2. Dasar Hukum Operasional Bank Syariah 
Perubahan sistem keuangan syariah semakin kuat setelah 
diundangkannya UU No. 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia 
sebagaimana yang telah diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah 
Pengganti UU No. 02 Tahun 2008 semakin mempertegas status, tujuan, 
dan tugas yang lebih tepat kepada Bank Indonesia selaku otoritas moneter. 
                                                            
4 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: PT. Jasa Grafindo Persada, 2011), 
hlm. 30.  5 Herry Sutanto dan Khaerul Umam, Manajemen Pemasaran Bank Syariah (Bandung: 
Pustaka Setia, 2013), hlm. 106.   6 Ibid.   
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Bank Indonesia juga mengatur Dual Banking System di Indonesia yaitu 
Bank Konvensional dan Bank Syariah yang mulai bergulir sejak 
dikeluarkannya UU No. 7 tahun 1992 yang disusul dengan UU No. 10 
Tahun 1998 tentang Perbankan.  Selanjutnya, Bank Indonesia semakin 
menunjukkan komitmennya dalam pengembangan perbankan syariah 
melalui pembentukan Biro Perbankan Syariah pada Tahun 2001 yang 
kemudian ditingkatkan menjadi Direktorat Perbankan Syariah pada Tahun 
2004. 
Pada tahun 2008, sebagai amanah dari UU No. 21 Tahun 2008 
tentang Perbankan Syariah, dibentuk suatu komite dalam internal Bank 
Indonesia untuk menindaklanjuti implementasi fatwa MUI, yaitu 
pembentukan komite Perbankan Syariah (PBI No. 10/32/PBI/2008 tanggal 
20 November 2008). Tugas komite perbankan syariah adalah membantu 
Bank Indonesia dalam menafsirkan fatwa MUI yang terkait dengan 
perbankan syariah, memberikan masukan dalam rangka implementasi 
fatwa MUI ke dalam PBI, dan melakukan pengembangan industri 
perbankan syariah.7 
Adapun dasar hukum operasional bank syariah berdasarkan Al-
Qur’an Surah  Al-Baqarah ayat 278-279 yang berbunyi: 
ٓأَيَُّها َ  ٱتَّقُواْ َءاَمنُواْ  ٱلَِّذينَ  يَٰ َّ اْ َوذَُرواْ َما بَِقَي ِمَن  ٱ بَٰوٓ ۡؤِمنِيَن  ٱلّرِ َن  فَإِن ٢٧٨إِن ُكنتُم مُّ ِ لَّۡم تَۡفعَلُواْ فَۡأذَنُواْ بَِحۡرٖب ّمِ َّ ِلُكۡم َال  ۦَۖوَرُسوِلهِ  ٱ َوإِن تُۡبتُۡم فَلَُكۡم ُرُءوُس أَۡمَوٰ    ٢٧٩تَۡظِلُموَن َوَال تُۡظلَُموَن 
                                                            
7 Andri Soemitra, Op. Cit., hlm. 41. 
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang 
beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), 
maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan 
jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok 
hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.8 
 
Ayat di atas menjelaskan agar tidak mengerjakan perbuatan yang 
sia-sia (riba) karena itu akan mencelakakan diri sendiri, baik di dunia ini 
dan di akhirat kelak. Bank syariah menjadikan ayat ini sebagai dasar 
hukum operasionalnya sebab bank syariah bebas dari unsur riba yakni 
bunga bank. 
3. Rasio Keuangan 
Rasio dalam analisis laporan keuangan adalah angka yang 
menunjukkan hubungan antara suatu unsur dengan unsur lainnya dalam 
laporan keuangan.9 Rasio menggambarkan suatu hubungan atau 
perimbangan (mathematical relationship) antara suatu jumlah tertentu 
dengan jumlah yang lainnya. 
Rasio keuangan adalah ukuran tingkat atau perbandingan antara 
dua atau lebih variabel keuangan. Menurut Riyanto, rasio keuangan adalah 
alat yang dinyatakan dalam arimathical term yang dapat digunakan untuk 
menjelaskan hubungan dua data. Apabila dihubungkan dengan masalah 
keuangan, data tersebut adalah hubungan matematik antara pos keuangan 
                                                            
8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2008), 
hlm. 48. 9 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), hlm. 118. 
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dan pos lainnya atau jumlah -jumlah di neraca dengan jumlah-jumlah di 
laporan laba rugi atau sebaliknya, sehingga timbul rasio keuangan.10 
Jadi rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-
angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka 
dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu 
komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau 
antarkomponen yang ada di antara laporan keuangan. Kemudian angka 
yang diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode 
maupun beberapa periode.11 
Jika rasio keuangan diurutkan dalam beberapa periode tahun, 
penganalisis dapat mempelajari komposisi perubahan dan menentukan 
apakah terdapat perbaikan atau penurunan dalam kondisi keuangan dan 
kinerja perusahaan.12 Dari kinerja yang dihasilkan dapat dijadikan sebagai 
evaluasi hal-hal yang perlu dilakukan ke depan agar kinerja manajemen 
dapat ditingkatkan atau dipertahankan sesuai dengan target perusahaan. 
Atau kebijakan yang harus diambil oleh pemilik perusahaan untuk 
melakukan perubahan terhadap orang-orang yang duduk dalam 
manajemen ke depan.13     
                                                            
10 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah (Bandung: Pustaka Setia, 2013), hlm. 
340.   11 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 104.  12 Khaerul Umam, Op. Cit., hlm 341.  13 Kasmir, Op. Cit., hlm. 105.  
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Rasio-rasio keuangan perbankan yang berhubungan dengan kinerja 
perusahaan perbankan adalah rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 
aktivitas dan rasio profitabilitas atau rentabilitas.14 
a. Rasio Likuiditas Bank 
Rasio likuiditas bank merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya pada saat ditagih.15 Penilaian likuiditas bank didasarkan 
pada dua macam rasio, yaitu: 
1) Rasio jumlah kewajiban bersih call money terhadap aktivitas lancar 
adalah menunjukkan kewajiban bersih call money  terhadap aktiva 
lancar atau aktiva yang paling likuid dari bank.16 
2) Rasio antara kredit terhadap dana yang diterima oleh bank.17 
b. Rasio Solvabilitas Bank 
Rasio solvabilitas bank merupakan ukuran kemampuan bank 
dalam mencari sumber dana untuk membiayai kegiatannya. Bisa juga 
dikatakan rasio ini merupakan alat ukur untuk melihat kekayaan bank  
dan untuk melihat efisiensi bagi pihak manajemen bank tersebut.18 
Rasio solvabilitas sangat diperlukan karena modal merupakan 
salah satu faktor yang penting bagi bank dalam rangka 
mengembangkan usahanya dan menopang risiko kerugian yang timbul 
dari penanaman dana dalam aktiva-aktiva produktif yang mengandung 
                                                            
14 Khaerul Umam, Loc. Cit. 15 Kasmir, Op. Cit., hlm. 221.  16 Lukman Dendawijaya, Op. Cit., hlm. 117.  17 Khaerul Umam, Loc. Cit.  18 Kasmir, Op. Cit., hlm. 229. 
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risiko serta membiayai penanaman dalam aktiva lainnya. Analisis 
permodalan digunakan untuk: 
1) Ukuran kemampuan bank tersebut untuk menyerap kerugian-
kerugian yang tidak dapat dihindarkan. 
2) Sumber dana yang diperlukan untuk membiayai kegiatan usahanya 
sampai batas waktu tertentu karena sumber-sumber dana dapat 
juga berasal dari utang penjualan aset yang tidak dipakai. 
3) Alat mengukur besar kecilnya kekayaan bank tersebut yang 
dimiliki oleh para pemegang saham. 
4) Dengan modal yang mencukupi, manajemen bank yang 
bersangkutan dapat bekerja dengan efisiensi yang tinggi, seperti 
yang dikendaki oleh para pemilik modal di bank tersebut.19 
c. Rasio Aktivitas Bank 
Rasio aktivitas adalah ukuran untuk menilai tingkat efisiensi 
bank dalam memanfaatkan sumber dana yang dimilikinya.20 
d. Rasio Profitabilitas Bank 
Rasio profitabilitas atau rentabilitas digunakan untuk mengukur 
tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang 
bersangkutan.21 Untuk memperoleh laba di atas rata-rata, manjemen 
harus mampu meningkatkan pendapatan (revenue) dan mengurangi 
semua beban (expenses) atas pendapatan. Itu berarti manajemen harus 
                                                            
19 Khaerul Umam, Loc. Cit. 20 Dwi Suwiknyo, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2010), hlm. 148.    21 Kasmir, Op. Cit., hlm. 234. 
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memperluas pangsa pasar dengan tingkat harga yang menguntungkan 
dan menghapuskan aktivitas yang tidak bernilai tambah.22 
Rasio rentabilitas bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
bank dalam menghasilkan laba selama periode tertentu, juga bertujuan 
mengukur tingkat efektivitas manajemen dalam menjalankan 
operasional perusahaan. Penilaian dalam unsur ini didasarkan pada dua 
macam, yaitu:23 
1) Rasio laba terhadap total assets (ROA) 
2) Rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) 
adalah menunjukkan tingkat efisiensi kinerja operasional bank. 
 
4. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang memperlihatkan 
seberapa jauh seluruh aktiva yang mengandung risiko ikut dibiayai dari 
dana modal sendiri bank di samping memperoleh dana-dana dari sumber 
di luar bank. Denngan kata lain, Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah 
rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank 
untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko, 
misalnya kredit yang diberikan.24 
Dalam perhitungan menggunakan rasio CAR sebagai perbandingan 
antara modal dan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Rasio ini 
digunakan untuk menilai keamanan dan kesehatan bank dari sisi modal 
                                                            
22 Dewi Utari, dkk. Manajemen Keuangan (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2014), hlm. 63.  23 Khaerul Umam, Op. Cit., hlm. 341-342.  24 Lukman Dendawijaya, Op. Cit., hlm. 121.  
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pemiliknya. Semakin tinggi CAR, maka semakin baik kinerja bank 
tersebut.25 Semakin tinggi rasio CAR mengindikasikan bank tersebut 
semakin sehat permodalannya dan pemenuhan CAR minimum 8% 
mengindikasikan bank mematuhi regulasi permodalan.26 Penilaian 
permodalan suatu bank dapat ditentukan dengan menggunakan rumus:27 
  CAR =     ( ) x 100%  
 
5. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Financing To Deposit Ratio (FDR) adalah perbandingan antara 
pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga (DPK) 
yang berhasil dikerahkan oleh bank. FDR tersebut menyatakan seberapa 
jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang 
dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit/pembiayaan yang 
diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Dengan kata lain, seberapa jauh 
pemberian kredit/pembiayaan kepada nasabah kredit/pembiayaan dapat 
mengimbangi kewajiban bank untuk segera memenuhi permintaan 
deposan yang ingin menarik kembali uangnya yang telah digunakan oleh 
bank untuk memberikan kredit/pembiayaan.28 Adapun rumus FDR sebagai 
berikut:29 
                                                            
25  Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010), 
hlm. 850. 26 Taswan, Manajemen Perbankan (Yogyakarta: UPP STIM YKPN Yogyakarta, 2010), 
hlm. 166.  27 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Op. Cit., hlm. 851. 28 Lukman Dendawijaya, Op. Cit., 116. 29 Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Bank and Financial Institution 
Management (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 724. 
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FDR =      x 100%   
 
Semakin tinggi tingkat FDR suatu bank, maka bank tersebut akan 
berusaha untuk meningkatkan perolehan dananya, salah satunya dari sisi 
deposito, untuk menarik investor menginvestasikan dananya dari bank 
syariah, maka diberikanlah tingkat bagi hasil yang menarik, sehingga 
peningkatan FDR akan meningkatkan Return On Asset bank. 
Rasio ini merupakan indikator kerawanan dan kemampuan dari 
suatu bank. Sebagian praktisi perbankan menyepakati bahwa batas aman 
dari FDR suatu bank adalah sekitar 80%. Namun, batas toleransi antara 
85% dan 100%. Sedangkan berdasarkan ketentuan yang tertuang dalam 
surat edaran Bank Indonesia No. 26/5/BPPP tanggal 29 Mei 1993, 
besarnya FDR ditetapkan oleh Bank Indonesia tidak boleh melebihi 110%. 
Dengan ketentuan ini berarti bank boleh memberikan kredit atau 
pembiayaan melebihi jumlah dana pihak ketiga asalkan tidak melebihi 
110%.30 
6. Non Performing Finance (NPF) 
Non Performing Finance (NPF) adalah pembiayaan yang tidak 
menepati jadwal angsuran sehingga terjadi tunggakan. NPF merupakan 
risiko dari adanya pembiayaan yang disalurkan oleh Bank kepada nasabah. 
Besar kecilnya NPF akan berpengaruh pada profitabilitas, karena hal 
                                                            
30 Lukman Dendawijaya, Op. Cit., hlm. 116-117. 
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tersebut mungkin dapat menurunkan tingkat profitabilitas pada tahun 
berjalan.31 
Adapun kolektibilitas pembiayaan berdasarkan ketentuan yang 
dibuat Bank Indonesia, sebagai berikut: 
a. Pembiayaan Lancar 
Pembiayaan lancar adalah pembiayaan yang tidak mengalami 
penundaan pengembalian pokok pinjaman dan pembayaran bunga.  
b. Pembiayaan dengan Perhatian Khusus 
Pembiayaan dengan perhatian khusus adalah pembiayaan yang 
tidak mengalami penundaan pengembalian pokok pinjaman akan tetapi 
pembayaran bunganya menunda. 
c. Pembiayaan Kurang Lancar 
Pembiayaan kurang lancar adalah kredit yang pengembalian pokok 
pinjaman dan pembayaran bunganya telah mengalami penundaan 
selama 3 (tiga) bulan dari waktu yang diperjanjikan.  
d. Pembiayaan Diragukan 
Pembiayaan diragukan adalah kredit yang pengembalian pokok 
pinjaman dan pembayaran bunganya telah mengalami penundaan 




                                                            
 31 Dwi Rahayu Sulistianingrum, Loc. Cit. 
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e. Pembiayaan Macet 
Pembiayaan macet adalah kredit yang pengembalian pokok 
pinjaman dan pembayaran bunganya telah mengalami penundaan lebih 
dari satu tahun sejak jatuh tempo menurut jadwal yang telah 
diperjanjikan. 
Kategori pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan- pembiayaan 
yang kategori kolektibilitasnya masuk dalam kriteria pembiayaan 
kurang lancar, pembiayaan diragukan dan pembiayaan macet.32 
Dalam peraturan Bank Indonesia Nomor 15/2/PBI/2013 tertera 
bahwa nilai NPL maksimum adalah sebesar 5%. Hal ini dapat diartikan 
bahwa bank dianggap sehat apabila memiliki nilai rasio NPL kurang dari 
5%. Karena pada bank syariah menggunakan pembiayaan bukan kredit , 
maka istilah Non Performing Loan (NPL) diganti dengan Non Performing 
Finance (NPF). Maka rumus NPF untuk bank syariah sebagai berikut:33 
   NPF =     x 100%   
 
Nasabah yang masuk dalam kategori Non Performing Finance 
(NPF) disebabkan tidak mampu membayar utangnya. Menyebabkan 
keuntungan orang yang memberikan pembiayaan berkurang. Akan tetapi 
Allah menegaskan bahwa orang yang berutang tersebut agar diberikan 
                                                            
32 Lukman Dendawijaya, Op. Cit., hlm. 82. 33 Ridhlo Ilham Putra Wardana, “Analisis Pengaruh CAR, FDR, BOPO dan Size terhadap 
Profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia (Studi Kasus pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia Periode 2011-2014)” (Skripsi, Universitas Diponegoro Semarang, 2015), hlm. 29.  
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toleransi seefektif mungkin, yang dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-
Baqarah ayat 280 yang berbunyi:     
   ٢٨٠تَۡعلَُموَن َكاَن ذُو ُعۡسَرٖة فَنَِظَرةٌ إِلَٰى َمۡيَسَرٖةۚ َوأَن تََصدَّقُواْ َخۡيٞر لَُّكۡم إِن ُكنتُۡم  َوإِن
Artinya: Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka 
berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan 
menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik 
bagimu, jika kamu mengetahui.34 
 
7. Return On Asset (ROA)  
Return On Asset (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk 
mengetahui kemampuan bank menghasilkan keuntungan secara relatif 
dibandingkan dengan nilai total asetnya.35 Rasio ini mengukur 
keberhasilan manajemen dalam menghasilkan laba sebelum pajak dengan 
total asset. ROA juga menggambarkan perputaran aktiva yang diukur dari 
volume penjualan.36 Rasio ini dirumuskan dengan:37 
Return On Asset (ROA) =    x 100%  
 
Semakin besar ROA suatu bank, maka semakin besar tingkat 
keuntungan bank dan semakin baik pula posisi bank dari segi penggunaan 
aset.38 Semakin kecil rasio ini mengindikasikan kurangnya kemampuan 
manajemen bank dalam hal mengelola aktiva untuk meningkatkan 
                                                            
34 Departemen Agama RI, Op. Cit., hlm. 47.  35 Herry Sutanto dan Khaerul Umam, Op. Cit., hlm. 370.  36 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Op. Cit., hlm. 866.  37 Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Bank and Financial Institution 
Management, Op. Cit.,  hlm. 720.  38 Frianto Pandia Op. Cit., hlm. 208. 
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pendapatan dan menekan biaya.39 Bank Indonesia biasanya tidak 
memberlakukan ketentuan yang ketat terhadap rasio ini. Sepanjang suatu 
bank tidak mengalami kerugian atau tidak ada tanda-tanda atau 
kecenderungan untuk mengalami kerugian pada masa yang akan datang.40 
Allah SWT menjelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Ahqaf ayat 19 
bahwa segala pekerjaan akan mendapat balasan dan keuntungan (profit) 
yang berbunyi: 
لَُهۡم َوُهۡم َال يُۡظلَُموَن  َوِلُكلّٖ  ا َعِملُواْۖ َوِليَُوفِّيَُهۡم أَۡعَمٰ مَّ ٞت ّمِ    ١٩دََرَجٰ
Artinya: Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah 
mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka 
(balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada 
dirugikan.41 
     
Ayat di atas menjelaskan bahwa apapun yang kita kerjakan 
semuanya akan mendapat balasan yakni profit dari Allah, di dunia ini 
mendapat keuntungan materil dan non materil. Di akhirat kelak pun akan 
mendapat balasan yang tidak ada tandingannya yakni dengan surga. 
8. Pengaruh Variabel Independen terhadap Variabel Dependen 
a. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Asset 
(ROA) 
CAR merupakan variabel kontrol yang mempengaruhi 
profitabilitas yang didasarkan hubungannya dengan tingkat risiko 
bank. Dengan tingkat kecukupan modal atau kemampuan modal yang 
cukup maka dapat digunakan untuk meredam timbulnya risiko. CAR 
                                                            
39 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Loc. Cit.  40 Herry Sutanto dan Khaerul Umam, Op. Cit., hlm. 370-371. 41 Departemen Agama RI, Op. Cit., hlm. 504.    
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merupakan indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupi 
penurunan aktivitasnya sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank 
yang disebabkan oleh aktiva berisiko. 
Semakin besar rasio CAR, maka akan semakin rendah 
kemungkinan timbulnya bank bermasalah dan juga dapat 
meningkatkan kepercayaan terhadap masyarakat. Dengan semakin 
rendah kemungkinan timbulnya bank bermasalah, maka semakin besar 
pula tingkat profitabilitas suatu bank. Dengan demikian, semakin besar 
rasio CAR maka semakin besar pula profitabilitas suatu bank. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa CAR berpengaruh signifikan 
positif terhadap profitabilitas bank.42 
b. Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On 
Asset (ROA) 
FDR analog dengan LDR pada bank konvensional, karena 
dalam perbankan syariah tidak dikenal sistem pinjaman dengan bunga 
maka istilah pinjaman/kredit diganti dengan pembiayaan. FDR 
menggambarkan perbandingan antara besarnya jumlah pembiayaan 
yang diberikan kepada nasabah debitur dengan jumlah dana 
masyarakat yang berhasil dihimpun oleh bank syariah. Rasio ini 
dipergunakan untuk mengukur sampai sejauh mana dana pinjaman 
yang bersumber dari dana pihak ketiga. Tinggi rendahnya rasio ini 
menunjukkan tingkat likuiditas bank tersebut. Sesuai dengan 
                                                            
42 Fitriani Prastiyaningtyas, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas Perbankan 
(Studi pada Bank Umum Go Public yang Listed di Bursa Efek Indonesia Tahun 2005-2008)” 
(Skripsi, Univeritas Diponegoro Semarang, 2010), hlm. 41.  
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kesepakatan Asosiasi Perbankan Syariah Indonesia (ASBISINDO) 
dalam penilaian tingkat likuiditas bank, FDR yang ideal adalah 
berkisar antara 80% hingga maksimum 90% dinilai sebagai rasio FDR 
yang sehat. 
Semakin tinggi FDR suatu bank, berarti digambarkan sebagai 
bank likuid dibanding dengan bank yang memiliki rasio FDR lebih 
kecil. Namun sebaliknya, jika angka rasio rendah maka menunjukkan 
bahwa bank kurang efektif dalam menyalurkan pembiayaannya. Jika 
bank memiliki rasio 75%, dapat diartikan bank tersebut hanya 
menyalurkan 75% dari dana yang dapat dihimpun. Apabila rasio FDR 
mencapai angka 100%, maka bank dikatakan menyalurkan dana 
melampaui dana yang berhasil dihimpun. Dana yang disalurkan inilah 
yang akan menghasilkan keuntungan bagi bank. Jika semakin besar 
dana yang disalurkan bank dalam bentuk pembiayaan, maka 
keuntungan yang diperoleh pun akan semakin tinggi. Dengan 
meningkatnya laba, maka akan berpengaruh terhadap Return On Asset 
(ROA) bank tersebut. Sehingga dapat dikatakan FDR memiliki 
hubungan signifikan positif dengan ROA, dimana ketika FDR 
meningkat maka akan berdampak terhadap peningkatan ROA. 
Begitupun sebaliknya, apabila FDR menurun maka akan berdampak 
terhadap penurunan ROA.43   
                                                            
43 R. Ade Sasongko Pramudhito, “Analisis Pengaruh CAR, NPF, BOPO, FDR dan 
NCOM terhadap Profitabilitas Bank Umum Sayriah di Indonesia (Studi Kasus pada Bank Umum 




c. Pengaruh Non Performing Finance (NPF) terhadap Return On 
Asset (ROA) 
Non Performing Loan (NPL) yang dalam konteks bank syariah 
dikenal dengan Non Performing Finance (NPF) merupakan besarnya 
risiko pembiayaan yang dihadapi bank. Semakin kecil Non Performing 
Finance (NPF), maka semakin kecil pula risiko pembiayaan yang 
ditanggung pihak bank. Dengan demikian, apabila suatu bank 
mempunyai Non Performing Finance (NPF) yang tinggi, menunjukkan 
bahwa bank tersebut tidak profesional dalam pengelolaan 
pembiayaannya, sekaligus memberikan indikasi bahwa tingkat risiko 
atas pemberian pembiayaan pada bank tersebut cukup tinggi searah 
dengan tingginya NPF yang dihadapi bank. 
Non Performing Finance (NPF) berpengaruh negatif terhadap 
profitabilitas bank syariah yang dihitung dengan Return On Asset 
(ROA). Semakin besar rasio Non Performing Finance (NPF) suatu 
bank maka semakin banyak pembiayaan bermasalah, atau dengan kata 
lain mengindikasikan semakin tingginya risiko pembiayaan diragukan 
maupun pembiayaan macet, tingginya risiko pembiayaan tersebut 
kemudian akan mempengaruhi menurunnya Return On Asset (ROA). 
Begitu juga sebaliknya, semakin rendah rasio Non Performing Finance 
(NPF) suatu bank maka mengindikasikan rendahnya risiko 
pembiayaan yang kemudian akan mempengaruhi meningkatnya Return 
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On Asset (ROA).44 Sehingga dapat dikatakan NPF berpengaruh negatif 
terhadap ROA. Hal ini karena NPF yang semakin meningkat akan 
meningkatkan biaya cadangan aktiva produktif.45 
B. Penelitian Terdahulu 
Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti mengambil penelitian 





















































ROA Bank Syariah 




signifikan terhadap ROA, 
CAR berpengaruh positif 
tetapi tidak signifikan 
                                                            
44 Erlyta Dhessy Irmawati, “Pengaruh FDR, Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi 
Hasil, Pembiayaan Sewa Menyewa dan NPF terhadap Profitabilitas (Studi pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia Periode Tahun 2009-2013)” (Skripsi, Universitas Diponegoro Semarang, 
2014), hlm. 47. 45 Dhian Dayinta Pratiwi, “Pengaruh CAR, BOPO, NPF dan FDR terhadap Return On 
Asset (ROA) Bank Umum Syariah (Studi Kasus pada Bank Umum Sayriah di Indonesia Tahun 














signifikan terhadap ROA. 
Berdasarkan hasil uji 
determinasi besarnya 
nilai Adjusted R Square 
adalah 59,7%, hal ini 
berarti 59,7% besarnya 
ROA dapat dijelaskan 
oleh variasi dari ketiga 
variable yang 
berpengaruh terhadap 
ROA. Sedangkan sisanya 
sebesar 40,3% (100% - 
59,7% = 40,3%) 
dijelaskan oleh variable 
lain yang  tidak 



































Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
FDR memiliki hasil t-
hitung sebesar 5.187609 
dengan tingkat 
signifikansi sebesar 
0.0000, yang berarti 
secara parsial 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ROA. 
Sedangkan pada DPK 
diperoleh t-hitung 
sebesar 2.985527 dengan 
tingkat signifikansi  
0.0047  berarti secara 
parsial berpengaruh 














Sertifikat SBIS diperoleh 
t-hitung sebesar 
1.149197 dengan tingkat 
signifikansi 0.2568, 
berarti secara parsial 
tidak berpengaruh 
terhadap ROA. Selain 
itu, untuk NPF diperoleh 
t-hitung sebesar 
3.026928 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 
0.0042 berarti secara 
parsial berpengaruh 
negatif dan signifikan 
terhadap ROA. Hasil 
regresi ini juga 
menunjukkan nilai F-





variabel FDR, DPK, 
SBIS, dan NPF secara 
simultan atau bersama-
sama memiliki pengaruh 
terhadap ROA pada 
perbankan syariah di 
Indonesia. 





























terhadap ROA dengan 
nilai signifikansi F 
dibawah 0,05. Capital 
















Financing to Deposit 




terhadap ROA dengan 
nilai signifikansi t lebih 
kecil dari 0,05. 
Sedangkan Non 
Performing Financing 
(NPF) tidak signifikan 
terhadap ROA dengan 
nilai t lebih besar dari 
0,005. Nilai koefisien 
determinasi (Adjusted 
R2) model regresi 





ROA sebesar 59,6.%. 
Sisanya dijelaskan oleh 
variable lain yang tidak 
dijelaskan dalam 
penelitian ini. 





















Hasil dari penelitian 
secara simultan (uji F) 
menyatakan bahwa rasio 
keuangan FDR dan NPF 
memiliki Fhitung > Ftabel 
(4,725>3,32) artinya 
variabel FDR dan NPF 
secara simultan 
mempunyai pengaruh 







profitabilitas yang di 
ukur dengan ROA. 
Sedangkan hasil dari 
penelitian secara parsial 




yang di ukur dengan 
ROA. Akan tetapi untuk 
variabel NPF tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas 





variabel ROA dapat 
dijelaskan oleh FDR dan 
NPF sebesar 22,3% dan 
sisanya 77,7% (100%-
22,3%) dijelaskan oleh 































regresi berganda di mana 
Y = 26,228+(-0,093) 
X1+0,154 X2+ (-0,221) 




Adequacy Ratio, Non 
Performing Loan, 
Operational Efficiency 
Ratio dan Loan To 











(Return On Asset), hal ini 
ditunjukkan dari nilai 
koefisien determinasi 
sebesar 90,1%. 
Sedangkan sisanya 9,9% 
dipengaruhi oleh variabel 
lain atau variabel yang 
belum diteliti dalam 
penelitian ini. Selain itu, 
berdasarkan pengujian 
hipotesis dengan 
menggunakan uji F 
statistik menyimpulkan 
bahwa CAR, NPL, 
BOPO, LDR secara 
simultan mempunyai 
pengaruh yang signifikan 
terhadap Return On Asset 
(ROA) dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,04 
atau 4%. Namun, 
berdasarkan uji parsial (t) 
rasio yang paling 
berpengaruh terhadap 
ROA adalah Beban 
Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional 
(BOPO) memiliki t 
hitung dengan t tabel 
dimana nilai – t hitung < 
-t tabel (-7,190 < -2,447), 
sedangkan Non 
Performing Loan (NPL) 
dengan melihat t hitung 
dengan t tabel nilai t 
hitung > t tabel (4,808 > 
2,447), Loan To Deposit 
Ratio (LDR) memiliki t 
hitung dengan t tabel 
dimana nilai - t hitung < - 
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t tabel (-2,889 < -2,447) 
dan rasio yang tidak 
memiliki pengaruh 
adalah Capital Adequacy 
Ratio (CAR) dilihat t 
hitung dengan t tabel 
dimana nilai – t tabel > - 






































NPF (X3) dan 
ROA (Y) 
Hasil dari penelitian 
secara parsial (uji-t) 
Capital Adequacy Ratio 
(CAR) tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan 
terhadap Return On Asset 
(ROA), yang dibuktikan 
dengan thitung<ttabel (-
3,159<1,706). Financing 
to Deposit Ratio (FDR) 
secara parsial memiliki 
pengaruh yang signifikan 
terhadap Return On Asset 




(NPF) secara parsial 
tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap 
Return On Asset (ROA), 






simultan (uji F) Capital 
Adequacy Ratio (CAR), 
Financing to Deposit 
Ratio (FDR) dan Non 
Performing Finance 
(NPF) memiliki 
pengaruh yang signifikan 
terhadap Return On Asset 
(ROA), yang dibuktikan 
dengan Fhitung>Ftabel 
(5,766>2,975). Adapun 
Adjusted R Square 
sebesar 0,330 (33%), 
yang berarti bahwa 
variabel Return On Asset 
(ROA) dapat dijelaskan 
variasi variabel Capital 
Adequacy Ratio (CAR), 
Financing to Deposit 
Ratio (FDR) dan Non 
Performing Finance 
(NPF) sebesar 33%. 
Sedangkan sisanya 67% 
(100%-33%) dijelaskan 
oleh variabel-variabel 




C. Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual merupakan model konseptual tentang bagaimana 
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 
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masalah penting.46 Kerangka pemikiran merupakan sintesa dari serangkaian 
teori yang tertuang dalam kerangka teori, yang pada dasarnya merupakan 
gambaran sistematis dari kinerja teori dalam memberikan solusi atau alternatif 
solusi dari serangkaian masalah yang ditetapkan. 
Tingginya persentase pembiayaan macet atau NPF akan menyebabkan 
penurunan jumlah laba atau profit. Hal ini dikarenakan sebagian profit 
tertahan oleh nasabah peminjam yang tidak menepati jadwal angsuran. 
Peningkatan jumlah NPF akan menurunkan profit atau laba bank tersebut. Jika 
hal ini terjadi secara terus menerus, maka akan mengurangi ROA bank. 
Karena NPF dapat mempengaruhi jumlah ROA, maka tingkat pembiayaan 
yang akan dilakukan bank syariah akan menurun. Artinya, tingkat NPF 
berpengaruh negatif atau berbanding terbalik dengan tingkat profitabilitas 
bank syariah yang ditunjukkan dengan ROA. 
Sedangkan bertambahnya jumlah FDR bank syariah akan 
meningkatkan keuntungan bank tersebut. Artinya jumlah FDR berpengaruh 
positif terhadap tingkat profitabilitas bank syariah yang ditunjukkan dengan 
ROA. 
Kecukupan modal bank syariah yang tinggi melebihi ketentuan BI, 
akan mampu membiayai operasi bank  dengan baik. Sehingga kemampuan 
likuiditas bank semakin terjaga. Kemungkinan bank bermasalah pun semakin 
rendah dan akan meningkatkan kepercayaan terhadap masyarakat. Jika hal ini 
terjadi secara terus-menerus akan meningkatkan profitabilitas bank. Artinya, 
                                                            
46 Murti Sumarni dan Salamah Wahyuni, Metodologi Penelitian Bisnis (Yogyakarta: CV. 
Andi Offset, 2006), hlm. 27.  
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tingkat CAR berpengaruh positif terhadap tingkat profitabilitas bank syariah 
yang ditunjukkan dengan ROA. 
Berdasarkan kerangka teoriti dan penelitian terdahulu seperti yang 
dijelaskan diatas, maka kerangka konseptual dalam penelitian ini disajikan 





                Variabel dependen 
 
 
    
      
  Variabel independen      
 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan pernyataan peneliti tentang hubungan antara 
variabel-variabel dalam penelitian, serta merupakan pernyataan yang paling 
spesifik.47 Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir yang telah 
dikemukan diatas, maka hipotesis yang dapat diambil dalam penelitian ini 
adalah “ada pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit 
Ratio (FDR) dan Non Performing Finance (NPF)) secara parsial dan simultan 
                                                            



















A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 
Waktu penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari 2016 sampai Februari 
2016. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dalam bentuk data rasio dan berdasarkan 
pada data runtun waktu (time series) yaitu data yang secara kronologis disusun 
menurut pengaruh perubahan dalam rentang waktu tertentu.1 Data tersebut 
diperoleh dari situs PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. dalam bentuk laporan 
keuangan yaitu www.bankmuamalat.co.id. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya 
berupa orang, obyek, transaksi atau kejadian dimana kita tertarik untuk 
mempelajarinya atau menjadi objek penelitian.2 
Adapun Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT. 
Bank Muamalat Indonesia, Tbk. periode 2007-2014 yang di publikasikan.  
 
                                                            




Sampel adalah suatu himpunan bagian (subset) dari unit 
populasi.3Adapun teknik sampling yang digunakan adalah sensus. Hal ini 
karena seluruh populasi dijadikan sampel dalam penelitian.4 
Adapun sampel dari penelitian ini yaitu laporan keuangan PT. 
Bank Muamalat Indonesia, Tbk. dalam bentuk rasio keuangan per-triwulan 
yang dimulai dari bulan September 2007 sampai Desember 2014 sebanyak 
30 sampel data.  
D. Sumber Data   
Adapun sumber data dalam penelitian ini berwujud data sekunder. 
Dimana data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain 
yang biasanya dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan dipublikasikan 
kepada masyarakat pengguna data.5 
Dalam penelitian ini, data sekunder bersumber dari laporan keuangan 
publikasi triwulan yang diterbitkan PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. dalam 
website www.bankmuamalat.co.id. Periodesasi data menggunakan data 
laporan keuangan triwulan PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. yang 
dipublikasikan mulai September 2007 sampai Desember 2014. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah 
dengan teknik pengumpulan data dokumentasi yaitu mencari data mengenai 
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, laporan, transkip, buku, surat kabar, 
                                                            
3 Mudrajad Kuncoro, Op. Cit., hlm. 118. 4 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hlm. 128.  5 Mudrajad Kuncoro, Op. Cit., hlm. 148.  
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majalah, prasasti, notulen rapat, lengger dan agenda.6 Adapun data 
dokumentasi sebagai data pendukung yang bersumber dari data sekunder 
berdasarkan pada laporan keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 
F. Analisis Data 
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, maka akan 
dilakukan analisis data. Adapun metode analisis data yang digunakan adalah 
dengan bantuan metode SPSS versi 22.0 sebagai alat hitung. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Uji Asumsi Klasik 
Model pengujian hipotesis berdasarkan analisis regresi yang 
digunakan dalam penelitian ini harus memenuhi asumsi klasik agar 
menghasilkan nilai parameter yang sahih. Pengujian ini menggunakan uji 
normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji 
heteroskedastisitas. 
a. Uji Normalitas 
Dalam menguji data Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing 
to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Finance (NPF) terhadap 
Return On Asset (ROA) apakah normal atau tidak, peneliti mengujinya 
melalui SPSS versi 22.0. Dimana uji normalitas dalam penelitian ini 
dilihat dari gambar probabilti plot dimana data berbentuk titik-titik 
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal yang 
menunjukkan data berdistribusi normal. 
                                                            
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2006), hlm. 231. 
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b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya 
korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model 
regresi linier berganda. Metode yang digunakan untuk mendeteksi ada 
atau tidaknya multikolinearitas dalam penelitian ini adalah dengan  
menggunakan Tolerance and Variance Inflation Factor dengan 
bantuan SPSS versi 22.0. Pedoman suatu model regresi yang bebas dari 
multikolinearitas yaitu mempunyai nilai VIF < 10 dan angka 
Tolerance > 0,10.7  
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi adalah untuk menguji apakah dalam model 
regresi linier berganda ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
suatu periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode 
sebelumnya (t1). Model regresi yang baik adalah model regresi yang 
bebas dari autokorelasi atau tidak terjadi autokorelasi. Ukuran 
pengambilan keputusan dalam menentukan ada tidaknya masalah 
autokorelasi dengan uji Durbin-Watson (DW), dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
1) DW ≥ DU maka H0 diterima, artinya tidak ada autokorelasi.  
2) DW ≤ DL maka H0 ditolak, artinya ada autokorelasi positif. 
3) 4 – DW ≥ DU maka H0 diterima, artinya tak ada autokorelasi. 
4) 4 – DW ≤ DL maka H0 ditolak, artinya ada autokorelasi negatif.  
                                                            
7 Mahrani, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Nasabah dalam Pembiayaan 
Murabahah di PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Oloan Ummah Sidempuan Kota 
Padangsidimpuan” (Skripsi, IAIN Padangsidimpuan, 2014), hlm. 47-48.    
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5) DL < DW < DU atau DL < 4 - DW < DU, artinya tidak ada kepastian 
atau kesimpulan yang pasti apakah ada autokorelasi atau tidak 
terjadi autokorelasi.   
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat 
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Model yang baik didapatkan jika tidak terdapat pola tertentu 
pada grafik, seperti mengumpul di tengah, menyempit kemudian 
melebar atau sebaliknya, melebar kemudian menyempit.  
2. Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 
Koefisien determinasi (Adjusted R Square) pada intinya mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
terikat. Nilai koefisien determinasi adalah di antara nol dan satu. Nilai 
Adjusted R Square yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variasi variabel dependen. 
Secara umum, koefisien determinasi untuk data silang tempat 
relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing 
pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu biasanya mempunyai 
nilai koefisien determinasi yang tinggi.8  
                                                            
8 Mudrajad Kuncoro, Op. Cit., hlm. 240-241. 
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3. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
Uji statistik t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel penjelas secara individual dalam menerangkan 
variasi variabel terikat.9 Dalam penelitian ini untuk menghitung uji t 
digunakan program SPSS versi 22.0. 
 Keterangan: 
H0: Tidak ada pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to 
Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Finance (NPF) yang 
signifikan secara parsial terhadap Return On Asset (ROA). 
Ha: Ada pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to 
Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Finance (NPF) yang 
signifikan secara parsial terhadap Return On Asset (ROA). 
Adapun taraf signifikan yang digunakan adalah 0,05 (α = 5%) 
dengan cara membandingkan thitung dengan ttabel, dengan kriteria pengujian: 
a. thitung  ≤ ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak artinya tidak ada 
pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio 
(FDR) dan Non Performing Finance (NPF) yang signifikan secara 
parsial terhadap Return On Asset (ROA). 
b.  thitung  ≥ ttabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak artinya ada pengaruh 
Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR) dan 
Non Performing Finance (NPF) yang signifikan secara parsial 
terhadap Return On Asset (ROA). 
                                                            
9 Ibid., hlm. 238.  
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4. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat.10 Dalam penelitian ini untuk 
menghitung uji F digunakan program SPSS versi 22.0. 
 Keterangan: 
H0: Tidak ada pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to 
Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Finance (NPF) yang 
signifikan secara simultan terhadap Return On Asset (ROA). 
Ha: Ada pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to 
Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Finance (NPF) yang 
signifikan secara simultan terhadap Return On Asset (ROA). 
Adapun taraf signifikan yang digunakan adalah 0,05 (α = 5%) 
dengan cara membandingkan Fhitung dengan Ftabel, dengan kriteria 
pengujian: 
a. Fhitung  ≤ Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak artinya tidak ada 
pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio 
(FDR) dan Non Performing Finance (NPF) yang signifikan secara 
simultan terhadap Return On Asset (ROA). 
b.  Fhitung  ≥ Ftabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak artinya ada pengaruh 
Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR) dan 
                                                            
10 Ibid., hlm. 239. 
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Non Performing Finance (NPF) yang signifikan secara simultan 
terhadap Return On Asset (ROA). 
5. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda, yaitu suatu model dimana variabel 
tak bebas tergantung pada dua atau lebih variabel yang bebas atau teknik 
untuk menentukan korelasi antara dua atau lebih variabel bebas 
(independent) dengan variabel terikat (dependent). Model regresi berganda 
yang paling sederhana adalah regresi tiga variabel, yang terdiri dari satu 
variabel tak bebas dan dua variabel bebas.11 
Adapun regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini, 
untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel independen rasio 
keuangan (CAR (X1), FDR (X2) dan NPF (X3)) terhadap variabel 
dependen profitabilitas (Y) dengan indikator ROA Bank Muamalat 
Indonesia periode September 2007-Desember 2014. Dalam menganalisis 
regresi linier berganda dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 
versi 22.0. Adapun bentuk persamaan regresi linier berganda yang 
digunakan adalah12: 
Ŷ = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Agar lebih mempermudah penelitian, maka akan dibuat dalam 
model yang telah disimbolkan, yaitu: 
 ROA = a + b1CAR + b2FDR + b3NPF + e 
 
                                                            
11 Muhammad Firdaus, Ekonometrika Suatu Pendekatan Aplikatif (Jakarta: PT. Bumi 




ROA  : Return On Asset sebagai Ŷ 
a  : Konstanta 
b1, b2, b3 : Koefisien regresi 
CAR :  Capital Adequacy Ratio sebagai X1 
FDR : Financing to Deposit Ratio sebagai X2 
NPF : Non Performing Finance sebagai X3 







A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Sejarah dan Perkembangan PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 
Gagasan pendirian Bank Muamalat berawal dari lokakarya bunga 
bank dan perbankan yang diselengggarakan Majelis Ulama Indonesia pada 
18-20 Agustus 1990 di Cisarua, Bogor. Ide ini berlanjut dalam Musyawarah 
Nasional IV Majelis Ulama Indonesia di Hotel Sahid Jaya, Jakarta, pada 22-
25 Agustus 1990 yang diteruskan dengan pembentukan kelompok kerja 
untuk mendirikan bank murni syariah pertama di Indonesia. 
Realisasinya dilakukan pada 1 November 1991 yang ditandai dengan 
penandatanganan akte pendirian PT. Bank Muamalat Indonesia di Hotel 
Sahid Jaya berdasarkan Akte Notaris Nomor 1 Tanggal 1 November yang 
dibuat oleh Notaris Yudo Paripurno, SH. Dengan izin Menteri Kehakiman 
Nomor C2.2413.T.01.01 Tanggal 21 Maret 1992/Berita Negara Republik 
Indonesia Tanggal 28 April 1992 Nomor 34.1 
Pada saat penandatanganan akte pendirian ini diperoleh komitmen 
dari berbagai pihak untuk membeli saham sebanyak Rp 84 miliar. 
Kemudian dalam acara silaturahmi pendirian di Istana Bogor diperoleh 
tambahan dana dari masyarakat Jawa Barat senilai Rp 106 miliar sebagai 
wujud dukungan mereka. 
                                                            
1 Annual Report PT. Bank Muamalat Indonesia Tahun 2012, hlm. 22. 
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Dengan modal awal tersebut dan berdasarkan Surat Keputusan 
Menteri Keuangan RI Nomor 1223/KMK.013/1991 Tanggal 5 November 
1991 serat izin usaha yang berupa Keputusan Menteri Keuangan Republik 
Indonesia Nomor 430/KMK.013/1992 Tanggal 24 April 1992. Bank 
Muamalat mulai beroperasi pada 1 Mei 1992 bertepatan dengan 27 Syawal 
1412 H. Pada 27 Oktober 1994, Bank Muamalat mendapat kepercayaan dari 
Bank Indonesia sebagai Bank Devisa. 
Beberapa tahun yang lalu Indonesia dan beberapa negara di Asia 
Tenggara pernah mengalami krisis moneter yang berdampak terhadap 
perbankan nasional, yang menyebabkan timbulnya kredit macet pada 
segmen korporasi. Bank Muamalat pun ikut terimbas dampak tersebut. 
Tahun 1998, angka Non Performing Financing (NPF) Bank Muamalat 
sempat mencapai lebih dari 60%. Perseroan mencatat kerugian sebesar Rp 
105 miliar dan ekuitas mencapai titik terendah hingga Rp 39,3 miliar atau 
kurang dari sepertiga modal awal. 
Kondisi tersebut telah menghantarkan Bank Muamalat memasuki era 
baru dangan keikutsertaan Islamic Development Bank (IDB), yang 
berkedudukan di Jeddah Saudi Arabia, sebagai salah satu pemegang saham 
luar negeri yang resmi diputuskan melalui Rapat Umum Pemegang Saham 
(RUPS) pada 21 Juni 1999.2 
Dalam kurun waktu 1999-2002 Bank Muamalat terus berupaya dan 
berhasil membalikkan keadaan dari rugi menjadi laba. Hasil tersebut tidak 
                                                            
2 Ibid., hlm. 23. 
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lepas dari upaya dan dedikasi segenap karyawan dengan dukungan 
kepemimpinan yang kuat, strategi usaha yang tepat serta kepatuhan terhadap 
pelaksanaan perbankan syariah secara murni. 
Pada tahun 2009 Bank Muamalat memulai proses transformasi, salah 
satunya dengan membuka kantor cabang internasional pertamanya di Kuala 
Lumpur, Malaysia dan tercatat sebagai bank pertama dan satu-satunya dari 
Indonesia yang membuka jaringan bisnis di Malaysia. Pada tahun 2012 tepat 
pada milad yang ke-20 tahun Bank Muamalat meluncurkan logo baru 
(rebranding) dengan tujuan menjadi bank syariah yang Islamic, modern dan 
professional. 
Proses transformasi yang dijalankan Bank Muamalat membawa hasil 
yang positif dan signifikan, terlihat dari aset Bank Muamalat yang tumbuh 
dari tahun 2008 sebesar Rp 12,6 triliun menjadi Rp 54,6 triliun di tahun 
2013.3     
2. Visi dan Misi PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 
a. Visi 
Menjadi bank syariah utama di Indonesia, dominan di pasar spritual dan 
dikagumi di pasar rasional. 
b. Misi 
Menjadi role model lembaga keuangan syariah dunia dengan penekanan 
pada semangat kewirausahaan, keunggulan manajemen dan orientasi 
                                                            
3 Annual Report PT. Bank Muamalat Indonesia Tahun 2013, hlm. 17. 
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investasi yang inovatif untuk memaksimalkan nilai kepada seluruh 
pemangku kepentingan.4 
B. Deskriptif Hasil Penelitian 
Dari data yang diperoleh dari laporan keuangan PT. Bank Muamalat 
Indonesia, Tbk. periode September 2007-Desember 2014 dengan 
menggunakan SPSS versi 22.0 dapat dijelaskan deskriptif hasil penelitian 
mengenai variabel-variabel yang terdapat pada model regresi linier berganda 
dengan melihat gambar dan tabel-tabel dibawah ini: 
1. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Untuk melihat perkembangan tingkat Rasio Capital Adequacy 
Ratio (CAR) periode September 2007-Desember 2014 dapat dilihat dari 
gambar dan tabel dibawah ini: 
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Gambar 4.1
Grafik Laporan Triwulan Capital Adequacy Ratio (CAR)







Gambar 4.1 di atas dari sisi kanan dimulai dari September 2007 
hingga Desember 2014, dapat dilihat bahwa CAR tertinggi sebesar 
17,64% pada bulan Maret 2014 dan CAR terendah adalah 9,64% pada 
bulan Juni 2008. 
Tabel 4.1 
Tingkat CAR PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 
Periode September 2007-Desember 2014 
 Periode CAR (%) 
2007 September 11,45 
 Desember 10,79 
 Maret 11,63 
2008 Juni 9,64 
 September 11,34 
 Desember 11,44 
 Maret 12,29 
2009 Juni 11,22 
 September 10,85 
 Desember 11,15 
 Maret 10,52 
2010 Juni 10,12 
 September 14,62 
 Desember 13,32 
 Maret 12,42 
2011 Juni 11,64 
52 
 
 September 12,59 
 Desember 12,05 
 Maret 12,13 
2012 Juni 14,55 
 September 13,28 
 Desember 11,70 
 Maret 12,08 
2013 Juni 13,62 
 September 12,95 
 Desember 14,07 
 Maret 17,64 
2014 Juni 16,37 
 September 14,77 
 Desember 14,22 
Sumber: Publikasi Laporan Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia, 
Tbk. 
Tabel 4.1 pada Maret tahun 2014 PT. Bank Muamalat Indonesia, 
Tbk. menunjukkan Rasio CAR tertinggi sebesar 17,64%, sedangkan CAR 
terendah adalah 9,64% pada bulan Juni tahun 2008. 
 
Tabel 4.2 
Deskripsi Data Tingkat CAR 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CAR 30 9,64 17,64 12,5487 1,82408 
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Valid N (listwise) 30     
 
Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa variabel rasio CAR memiliki 
nilai rata-rata sebesar 12,55% dan standar deviasi 1,82%. Nilai minimum 
sebesar 9,64% dan nilai maksimum sebesar 17,64 dengan jumlah data 
yang digunakan sebanyak 30 data. 
2. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Untuk melihat perkembangan tingkat Rasio Financing to Deposit 
Ratio (FDR) periode September 2007-Desember 2014 dapat dilihat pada 




Tingkat FDR PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 
Periode September 2007-Desember 2014 
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Gambar 4.2
Grafik Laporan Triwulan Financing to Deposit Ratio (FDR)







2007 September 102,87 
 Desember 99,16 
 Maret 95,73 
2008 Juni 102,94 
 September 106,39 
 Desember 104,41 
 Maret 98,44 
2009 Juni 90,27 
 September 92,93 
 Desember 85,82 
 Maret 99,47 
2010 Juni 103,71 
 September 99,68 
 Desember 91,52 
 Maret 95,82 
2011 Juni 95,71 
 September 92,45 
 Desember 85,18 
 Maret 97,08 
2012 Juni 99,85 
 September 99,96 
 Desember 94,15 
 Maret 102,02 
2013 Juni 106,44 
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 September 103,40 
 Desember 99,99 
 Maret 105,40 
2014 Juni 96,78 
 September 98,81 
 Desember 84,14 
Sumber: Publikasi Laporan Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia, 
Tbk. 
Berdasarkan gambar dan tabel FDR periode September 2007-
Desember 2014 cenderung mengalami fluktuasi. Adapun FDR tertinggi 
sebesar 106,44% pada Juni tahun 2013, sedangkan FDR terendah adalah 
84,14% pada bulan Desember 2014. 
  
Tabel 4.4 
Deskripsi Data Tingkat FDR 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
FDR 30 84,14 106,44 97,6840 6,08641 
Valid N (listwise) 30     
 
Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa variabel FDR memiliki nilai 
rata-rata sebesar 97,68% dan standar deviasi 6,09%. Nilai minimum 
sebesar 84,14% dan nilai maksimum sebesar 106,44% dengan jumlah data 
yang digunakan sebanyak 30 data. 
3. Non Performing Finance (NPF) 
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Untuk melihat perkembangan tingkat NPF periode September 




Tingkat NPF PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 
Periode September 2007-Desember 2014 
 Periode NPF (%) 
2007 September 6,59 
 Desember 2,96 
 Maret 3,24 
2008 Juni 4,82 
 September 4,93 
 Desember 4,33 
 Maret 6,41 
2009 Juni 3,95 
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Gambar 4.3
Grafik Laporan Triwulan Non Performing Finance (NPF)







 Desember 4,73 
 Maret 6,59 
2010 Juni 4,72 
 September 4,20 
 Desember 4,32 
 Maret 4,71 
2011 Juni 4,32 
 September 4,53 
 Desember 2,60 
 Maret 2,83 
2012 Juni 2,73 
 September 2,21 
 Desember 2,09 
 Maret 2,02 
2013 Juni 2,19 
 September 2,17 
 Desember 1,35 
 Maret 2,11 
2014 Juni 3,30 
 September 5,96 
 Desember 6,43 




Berdasarkan gambar dan tabel NPF periode September 2007-
Desember 2014 cenderung mengalami fluktuasi. Adapun NPF tertinggi 
sebesar 8,86% pada September tahun 2009, sedangkan NPF terendah 
adalah 1,35% pada bulan Desember 2013.  
 
Tabel 4.6 
Deskripsi Data Tingkat NPF 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
NPF 30 1,35 8,86 4,0733 1,77378 
Valid N (listwise) 30     
 
Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa variabel NPF memiliki nilai 
rata-rata sebesar 4,07% dan standar deviasi 1,78%. Nilai minimum sebesar 
1,35% dan nilai maksimum sebesar 8,86% dengan jumlah data yang 
digunakan sebanyak 30 data. 
4. Return On Asset (ROA) 
Untuk melihat perkembangan tingkat ROA periode September 






Tingkat ROA PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 
Periode September 2007-Desember 2014 
 Periode ROA (%) 
2007 September 2,41 
 Desember 2,27 
 Maret 3,04 
2008 Juni 2,77 
 September 2,62 
 Desember 2,60 
 Maret 2,76 
2009 Juni 1,83 
 September 0,53 
 Desember 0,45 
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Gambar  4.4 
Grafik Laporan Triwulan Return On Asset (ROA)







2010 Juni 1,07 
 September 0,81 
 Desember 1,36 
 Maret 1,38 
2011 Juni 1,74 
 September 1,55 
 Desember 1,52 
 Maret 1,51 
2012 Juni 1,61 
 September 1,62 
 Desember 1,54 
 Maret 1,72 
2013 Juni 1,66 
 September 1,68 
 Desember 0,50 
 Maret 1,44 
2014 Juni 1,03 
 September 0,10 
 Desember 0,17 
Sumber: Publikasi Laporan Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia, 
Tbk. 
 
Berdasarkan gambar dan tabel ROA periode September 2007-
Desember 2014 cenderung mengalami fluktuasi. Adapun ROA tertinggi 
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sebesar 3,04% pada Maret tahun 2008, sedangkan ROA terendah adalah 
0,10% pada bulan September 2014.  
 
Tabel 4.8 
Deskripsi Data Tingkat ROA 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 30 ,10 3,04 1,5590 ,77347 
Valid N (listwise) 30     
 
Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa variabel ROA memiliki nilai 
rata-rata sebesar 1,56% dan standar deviasi 0,77%. Nilai minimum sebesar 
0,10% dan nilai maksimum sebesar 3,04% dengan jumlah data yang 
digunakan sebanyak 30 data. 
 
 
C. Hasil Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Gambar 4.5 




Berdasarkan hasil output uji normalitas menggunakan SPSS 
versi 22.0 pada gambar 4.5, terlihat bahwa data yang berbentuk titik-
titik menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal, 
maka data dalam penelitian ini tidak terdapat masalah normalitas, 
dengan arti bahwa data model regresi linier berganda (variabel 
dependen dan independen) berdistribusi normal. 
 
b. Uji Multikolinearitas 
Tabel 4.9 











B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -,380 2,229  -,171 ,866   
CAR -,215 ,068 -,508 -3,150 ,004 ,888 1,126 
FDR ,051 ,020 ,403 2,591 ,015 ,955 1,047 
NPF -,088 ,072 -,203 -1,231 ,229 ,852 1,174 
a. Dependent Variable: ROA 
 
Berdasarkan tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa nilai 
Variance Inflation Factor (VIF) untuk CAR= 1,126<10, FDR= 
1,047<10 dan NPF= 1,174<10. Begitu juga nilai Tolerance untuk 
CAR= 0,888>0,10, FDR= 0,955>0,10 dan NPF= 0,852>0,10. Dengan 
demikian, ketiga variabel independen tersebut bebas dari masalah 
multikolinearitas karena nilai VIF<10 dan Tolerance>0,10. Hal 
tersebut mengindikasikan bahwa model regresi linier berganda dalam 
penelitian ini tidak ditemukan korelasi antara variabel independen.  
c. Uji Autokorelasi 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 ,632a ,400 ,330 ,63301 1,250 
a. Predictors: (Constant), NPF, FDR, CAR 
b. Dependent Variable: ROA 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel 4.10 diatas terlihat 
bahwa nilai Durbin Watson yang diperoleh dari hasil analisis regresi 
sebesar 1,250. Jumlah data = 30, k = 3 maka df (30-3-1) = 26 dan α = 
5%. Maka diperoleh DL = 1,143 dan DU = 1,652. Hal ini menunjukkan 
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4 – DW > DU (4 – 1,250 > 1,652) sehingga dapat disimpulkan bahwa 
model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Gambar 4.6 
Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 
 
Dari output uji heteroskedastisitas menggunakan SPSS versi 
22.0 pada gambar 4.6 dapat diketahui bahwa titik-titik tidak 
membentuk pola yang jelas. Titik-titik menyebar di atas dan dibawah 
angka nol pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
masalah heteroskedastisitas dalam model regresi.   
 
 
2. Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 
Tabel 4.11 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 ,632a ,400 ,330 ,63301 
a. Predictors: (Constant), NPF, FDR, CAR 
b. Dependent Variable: ROA 
 
Pada tabel 4.11 di atas diketahui bahwa besarnya Adjustd R Square 
adalah 0,330 atau sama dengan 33%. Artinya bahwa variasi variabel 
Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR) dan 
Non Performing Finance (NPF) dapat menjelaskan variasi variabel Return 
On Asset (ROA) sebesar 33%. Sedangkan sisanya 67% (100%-33%) 
dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak menjadi fokus penelitian. 
Adapun Standar Error of the Estimate sebesar 0,63301. Jika dilihat 
dalam analisis deskriptif statistik bahwa standar deviasi ROA adalah 
0,77347 yang jauh lebih besar dari standar error (0,77347 > 0,63301). 







3. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
Tabel 4.12 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,380 2,229  -,171 ,866 
CAR -,215 ,068 -,508 -3,150 ,004 
FDR ,051 ,020 ,403 2,591 ,015 
NPF -,088 ,072 -,203 -1,231 ,229 
a. Dependent Variable: ROA 
 
Berdasarkan tabel 4.12 di atas, pengujian signifikansi pengaruh 
variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen 
menggunakan uji t diketahui bahwa thitung (CAR)= -3,150, thitung (FDR)= 2,591 
dan thitung (NPF)= -1,231. Untuk mencari ttabel tersebut diuji pada taraf 
signifikan 0,05 (5%) dengan df 1 = jumlah variabel-1 (4-1=3) artinya, df 1 
= 3. Sedangkan df 2 = n-k-1 (30-3-1=26) artinya, df 2 = 26. Jadi dapat 
dilihat pada tabel distribusi t pada kolom 3 baris ke 26 bahwa ttabel = 1,706. 
Hasil analisis data uji t menunjukkan bahwa Capital Adequacy 
Ratio (CAR) memiliki thitung < ttabel = -3,150<1,706, maka H0 diterima dan 
Ha ditolak, artinya tidak ada pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) 
yang signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Financing to Deposit 
Ratio (FDR) memiliki thitung > ttabel = 2,591>1,706, maka Ha diterima dan 
H0 ditolak, artinya ada pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) yang 
signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Non Performing Finance 
(NPF) memiliki thitung < ttabel = -1,231<1,706, maka H0 diterima dan Ha 
ditolak, artinya tidak ada pengaruh Non Performing Finance (NPF) yang 
signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa secara parsial Financing to Deposit 
Ratio (FDR) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return On Asset 
(ROA). Sedangkan, Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing 
Finance (NPF) secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap Return On Asset (ROA).     
4. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 6,931 3 2,310 5,766 ,004b 
Residual 10,418 26 ,401   
Total 17,349 29    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), NPF, FDR, CAR 
 
Berdasarkan pada tabel 4.13 di atas, pengujian signifikansi 
pengaruh variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen 
menggunakan uji F diketahui bahwa Fhitung = 5,766. Untuk mencari Ftabel 
tersebut diuji pada taraf signifikan 0,05 (5%) dengan df 1 = jumlah 
variabel-1 (4-1=3) artinya, df 1 = 3. Sedangkan df 2 = n-k-1 (30-3-1=26) 
artinya, df 2 = 26. Jadi dapat dilihat pada tabel distribusi F pada kolom 3 
baris ke 26 bahwa Ftabel = 2,975 atau dapat dicari pada program Ms. Excel 
dengan cara mengetik pada cell kosong =Finv (0.05,3,26) lalu tekan enter, 
akan diperoleh 2,975154. Sehingga diperoleh Fhitung >Ftabel (5,766 > 2,975). 
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Hasil analisis data uji F menunjukkan bahwa Capital Adequacy 
Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing 
Finance (NPF) memiliki Fhitung > Ftabel (5,766 > 2,975), maka Ha diterima 
dan H0 ditolak, artinya ada pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), 
Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Finance (NPF) 
yang signifikan secara simultan terhadap Return On Asset (ROA). 
5.  Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 4.14 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,380 2,229  -,171 ,866 
CAR -,215 ,068 -,508 -3,150 ,004 
FDR ,051 ,020 ,403 2,591 ,015 
NPF -,088 ,072 -,203 -1,231 ,229 
a. Dependent Variable: ROA 
 
Berdasarkan tabel Coefficients di atas, maka diperoleh persamaan 
regresi berikut: 
Ŷ = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e  
atau 
ROA = a + b1CAR + b2FDR + b3NPF + e 
ROA = − 0,380 − 0,215 CAR + 0,051 FDR − 0,088 NPF 
Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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a. Nilai konstanta sebesar -0,380% menunjukkan bahwa jika CAR, FDR 
dan NPF nilainya 0, maka nilai ROA-nya adalah -0,380%. 
b. Koefisien CAR sebesar -0,215% menunjukkan bahwa apabila CAR 
meningkat 1%, maka ROA akan mengalami penurunan sebesar 
0,215% dengan asumsi nilai variabel FDR dan NPF konstan. 
c. Koefisien FDR sebesar 0,051% menunjukkan bahwa apabila FDR 
meningkat 1%, maka ROA akan mengalami peningkatan sebesar 
0,051% dengan asumsi nilai variabel CAR dan NPF konstan. 
d. Koefisien NPF sebesar -0,088% menunjukkan bahwa apabila NPF 
meningkat 1%, maka ROA akan mengalami penurunan sebesar 
0,088% dengan asumsi nilai variabel CAR dan FDR konstan. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini berjudul pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), 
Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Finance (NPF) 
terhadap Return On Asset (ROA) PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. periode 
2007-2014. Setelah melalui berbagai analisis data terhadap model, maka dapat 
disimpulkan bahwa persamaan regresi yang digunakan telah cukup baik 
karena telah memenuhi persyaratan BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) 
yaitu data yang di uji berdistribusi normal, tidak terdapat multikolinearitas, 
tidak terdapat autokorelasi dan tidak terdapat heteroskedastisitas. 
   Dari hasil penelitian yang telah diperoleh dari laporan keuangan PT. 
Bank Muamalat Indonesia, Tbk. periode September 2007-Desember 2014 
memiliki nilai rata-rata rasio CAR sebesar 12,55%, nilai standar deviasi 
70 
 
sebesar 1,82%, nilai minimum sebesar 9,64% dan nilai maksimum sebesar 
17,64%. Nilai rata-rata rasio FDR sebesar 97,68%, nilai standar deviasi 
sebesar 6,09%, nilai minimum sebesar 84,14% dan nilai maksimum sebesar 
106,44%. Nilai rata-rata rasio NPF sebesar 4,07%, nilai standar deviasi 
sebesar 1,78%, nilai minimum sebesar 1,35% dan nilai maksimum sebesar 
8,86%. Sedangkan nilai rata-rata rasio ROA sebesar 1,56%, nilai standar 
deviasi sebesar 0,77%, nilai minimum sebesar 0,10% dan nilai maksimum 
sebesar 3,04%. 
Dari hasil pengujian asumsi klasik dengan uji normalitas bahwa data 
yang berbentuk titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti 
garis diagonal yang menunjukkan data berdistribusi normal. Kemudian, pada 
uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai Variance Inflation Factor 
(VIF) untuk CAR= 1,126<10, FDR= 1,047<10 dan NPF= 1,174<10. Begitu 
juga nilai Tolerance untuk CAR= 0,888>0,10, FDR= 0,955>0,10 dan NPF= 
0,852>0,10, karena nilai VIF<10 dan Tolerance>0,10 yang berarti tidak 
terjadi multikolinearitas. Pada uji autokorelasi nilai Durbin Watson berada 
pada posisi 4 – DW > DU (4 – 1,250 > 1,652) sehingga dapat disimpulkan 
tidak terjadi autokorelasi. Pada uji heteroskedastisitas dapat diketahui bahwa 
tidak membentuk pola yang jelas. Titik-titik menyebar di atas dan dibawah 
angka nol pada sumbu Y, yang menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 
  Adapun Adjusted R Square sebesar 0,330 (33%), yang berarti bahwa 
variabel ROA dapat dijelaskan variasi variabel CAR, FDR dan NPF sebesar 
33%. Sedangkan sisanya 67% (100%-33%) dijelaskan oleh variabel-variabel 
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lain yang tidak menjadi fokus penelitian. Standar Error of the Estimate lebih 
rendah dari standar deviasi ROA (0,63301<0,77347) yang menunjukkan 
bahwa model regresi sangat bagus bertindak sebagai prediktor ROA.  
Dari hasil uji t menunjukkan bahwa variabel CAR memiliki thitung < 
ttabel = -3,150<1,706, maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada 
pengaruh variabel CAR yang signifikan terhadap ROA. Hasil penelitian ini 
tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dian Paramadona 
yang dalam penelitiannya menunjukkan bahwa CAR berpengaruh positif 
tetapi tidak signifikan terhadap ROA. Hasil penelitian ini juga tidak sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh R. Ade Sasongko Pramudhito yang 
dalam penelitiannya menunjukkan bahwa CAR berpengaruh secara signifikan 
terhadap ROA. Sedangkan dalam hasil penelitian Fakhruddin Maula, 
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitiannya yang menunjukkan bahwa 
CAR tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA. 
Variabel FDR memiliki thitung > ttabel = 2,591>1,706, maka Ha diterima 
dan H0 ditolak, artinya ada pengaruh variabel FDR yang signifikan terhadap 
ROA. Penelitian ini juga memperkuat hasil penelitian dari Sari Wulan 
Batubara, R. Ade Sasongko Pramudhito, Fakhruddin Maula dan Dwi Rahayu 
Sulistianingrum yang menyatakan bahwa FDR memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap ROA. 
Variabel NPF memiliki thitung < ttabel = -1,231<1,706, maka H0 diterima 
dan Ha ditolak, artinya tidak ada pengaruh variabel NPF yang signifikan 
terhadap ROA. Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari Sari Wulan 
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Batubara dan R. Ade Sasongko yang menunjukkan bahwa NPF tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap ROA. Namun Hasil penelitian ini 
tidak sesuai dengan hasil penelitian Fakhruddin Maula dan Dwi Rahayu 
Sulistianingrum yang menunjukkan bahwa NPF mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap ROA. 
Sehingga, tiga variabel independen dalam penelitian ini yakni rasio 
keuangan CAR, FDR dan NPF terhadap variabel dependen yaitu profitabilitas 
yang di ukur dengan ROA, hanya ada satu variabel independen yang 
berpengaruh terhadap profitabilitas yang di ukur dengan ROA yaitu FDR. 
Sedangkan, rasio keuangan CAR dan NPF tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas yang di ukur dengan ROA. 
 Hasil uji F diperoleh Fhitung > Ftabel (5,766 > 2,975) yang menunjukkan 
bahwa hipotesis diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan 
rasio keuangan CAR, FDR dan NPF memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap ROA.  
Hasil analisis regresi linier berganda diketahui nilai konstanta sebesar -
0,380% menunjukkan bahwa jika CAR, FDR dan NPF nilainya nol, maka 
nilai ROA-nya adalah -0,380%. Koefisien CAR sebesar -0,215% 
menunjukkan bahwa apabila CAR meningkat 1%, maka ROA akan 
mengalami penurunan sebesar 0,215% dengan asumsi nilai FDR dan NPF 
konstan. Koefisien FDR sebesar 0,051% menunjukkan bahwa apabila FDR 
meningkat 1%, maka ROA akan mengalami peningkatan sebesar 0,051% 
dengan asumsi nilai variabel CAR dan NPF konstan. Koefisien NPF sebesar -
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0,088% menunjukkan bahwa apabila NPF meningkat 1%, maka ROA akan 
mengalami penurunan sebesar 0,088% dengan asumsi nilai variabel CAR dan 
FDR konstan. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang 
disusun sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin. Namun 
dalam prosesnya, untuk mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah sulit, 
sebab dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan.  
Diantara keterbatasan yang dihadapi penulis selama penelitian dan 
penyusunan skripsi ini, yaitu: 
1. Keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan penulis yang masih kurang. 
2. Keterbatasan waktu, tenaga dan dana penulis yang tidak mencukupi untuk 
penelitian lebih lanjut. 
3. Keterbatasan mengambil data dan tahun dalam penelitian ini yang 
berbentuk data sekunder. Dimana penulis hanya mengambil data laporan 
keuangan bank seperlunya saja. 
4. Keterbatasan dalam mengambil variabel yang digunakan dalam penelitian, 
yaitu hanya terfokus pada variabel-variabel rasio keuangan bank saja, 
dengan tidak memperhatikan faktor-faktor lainnya seperti kondisi 
ekonomi, inflasi dan politik. 
5. Keterbatasan dalam menggunakan rasio keuangan yang hanya diwakili 
oleh empat buah rasio keuangan, yaitu rasio Capital Adequacy Ratio 
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(CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Finance 
(NPF) dan rasio Return On Asset (ROA). 
Walaupun demikian, penulis berusaha sekuat tenaga dan pikiran agar 
keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi makna dan tujuan penelitian ini. 
Akhirnya dengan segala upaya, kerja keras dan bantuan semua pihak serta 










Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa secara parsial Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return On Asset (ROA), yang 
dibuktikan dengan thitung<ttabel (-3,159<1,706). Financing to Deposit Ratio 
(FDR) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return On Asset (ROA), 
yang dibuktikan dengan thitung>ttabel (2,591>1,706). Non Performing Finance 
(NPF) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return On Asset 
(ROA), yang dibuktikan dengan thitung<ttabel (-1,231<1,706). Sehingga, secara 
parsial hanya Financing to Deposit Ratio (FDR) yang memiliki pengaruh 
signifikan terhadap Return On Asset (ROA) dan Capital Adequacy Ratio 
(CAR) dan Non Performing Finance (NPF) tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 
Secara simultan Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit 
Ratio (FDR) dan Non Performing Finance (NPF) memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap  Return On Asset (ROA), yang dibuktikan dengan 
Fhitung>Ftabel (5,766>2,975). Adapun Adjusted R Square sebesar 0,330 (33%), 
yang berarti bahwa variabel Return On Asset (ROA) dapat dijelaskan variasi 
variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR) 





(100%-33%) dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak menjadi fokus 
penelitian.     
B. Saran-Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan saran, yaitu: 
1. Bagi PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. diharapkan mampu 
mempertahankan tingkat rasio FDR yang sangat berpengaruh terhadap 
peningkatan ROA. PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. agar lebih 
memperhatikan tingkat NPF yang ada, walaupun dalam penelitian ini NPF 
tidak berpengaruh terhadap ROA. Begitu juga dengan rasio lain yang 
dapat mempengaruhi ROA. 
2. Bagi peneliti yang ingin meneliti mengenai profitabilitas terkhusus ROA 
PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. nantinya tidak memfokuskan variabel 
penelitian pada rasio keuangan saja. Akan tetapi, penelitiannya difokuskan 
juga mengenai neraca, laba/rugi, DPK, pendapatan bagi hasil, tingkat 
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B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -,380 2,229  -,171 ,866   
CAR -,215 ,068 -,508 -3,150 ,004 ,888 1,126 
FDR ,051 ,020 ,403 2,591 ,015 ,955 1,047 
NPF -,088 ,072 -,203 -1,231 ,229 ,852 1,174 
a. Dependent Variable: ROA  
Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,632a ,400 ,330 ,63301 1,250 
a. Predictors: (Constant), NPF, FDR, CAR 







Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,632a ,400 ,330 ,63301 
a. Predictors: (Constant), NPF, FDR, CAR 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,380 2,229  -,171 ,866 
CAR -,215 ,068 -,508 -3,150 ,004 
FDR ,051 ,020 ,403 2,591 ,015 
NPF -,088 ,072 -,203 -1,231 ,229 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 6,931 3 2,310 5,766 ,004b 
Residual 10,418 26 ,401   
Total 17,349 29    
a. Dependent Variable: ROA 
















Regresi Linier Berganda 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
ROA 1,5590 ,77347 30 
CAR 12,5487 1,82408 30 
FDR 97,6840 6,08641 30 
NPF 4,0733 1,77378 30 
 
Correlations 
 ROA CAR FDR NPF 
Pearson Correlation ROA 1,000 -,413 ,412 -,118 
CAR -,413 1,000 ,068 -,335 
FDR ,412 ,068 1,000 -,212 
NPF -,118 -,335 -,212 1,000 
Sig. (1-tailed) ROA . ,012 ,012 ,267 
CAR ,012 . ,361 ,035 
FDR ,012 ,361 . ,130 
NPF ,267 ,035 ,130 . 
N ROA 30 30 30 30 
CAR 30 30 30 30 
FDR 30 30 30 30 








1 NPF, FDR, 
CARb . Enter 
a. Dependent Variable: ROA 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,380 2,229  -,171 ,866 
CAR -,215 ,068 -,508 -3,150 ,004 
FDR ,051 ,020 ,403 2,591 ,015 
NPF -,088 ,072 -,203 -1,231 ,229 
a. Dependent Variable: ROA 
Lampiran 3 
TABEL 
NILAI-NILAI DALAM DISTRIBUSI t 
 
 untuk uji dua fihak (two tail test) 
 0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01 
 untuk uji satu fihak (one tail test) 
Dk 0,25 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
40 
60 
120 
∞ 
1,000 
0,816 
0,765 
0,741 
0,727 
0,718 
0,711 
0,706 
0,703 
0,700 
0,697 
0,695 
0,692 
0,691 
0,690 
0,689 
0,688 
0,688 
0,687 
0,687 
0,686 
0,686 
0,685 
0,685 
0,684 
0,684 
0,684 
0,683 
0,683 
0,683 
0,681 
0,679 
0,677 
0,674 
3,078 
1,886 
1,638 
1,533 
1,476 
1,440 
1,415 
1,397 
1,383 
1,372 
1,363 
1,356 
1,350 
1,345 
1,341 
1,337 
1,333 
1,330 
1,328 
1,325 
1,323 
1,321 
1,319 
1,318 
1,316 
1,315 
1,314 
1,313 
1,311 
1,310 
1,303 
1,296 
1,289 
1,282 
6,314 
2,920 
2,353 
2,132 
2,015 
1,943 
1,895 
1,860 
1,833 
1,812 
1,796 
1,782 
1,771 
1,761 
1,753 
1,746 
1,740 
1,734 
1,729 
1,725 
1,721 
1,717 
1,714 
1,711 
1,708 
1,706 1,703 
1,701 
1,699 
1,697 
1,684 
1,671 
1,658 
1,645 
12,706 
4,303 
3,182 
2,776 
2,571 
2,447 
2,365 
2,306 
2,262 
2,228 
2,201 
2,179 
2,160 
2,145 
2,131 
2,120 
2,110 
2,101 
2,093 
2,086 
2,080 
2,074 
2,069 
2,064 
2,060 
2,056 
2,052 
2,048 
2,045 
2,042 
2,021 
2,000 
1,980 
1,960 
31,821 
6,965 
4,541 
3,747 
3,365 
3,143 
2,998 
2,896 
2,821 
2,764 
2,718 
2,681 
2,650 
2,624 
2,602 
2,583 
2,567 
2,552 
2,539 
2,528 
2,518 
2,508 
2,500 
2,492 
2,485 
2,479 
2,473 
2,467 
2,462 
2,457 
2,423 
2,390 
2,358 
2,326 
63,657 
9,925 
5,841 
4,604 
4,032 
3,707 
3,499 
3,355 
3,250 
3,169 
3,106 
3,055 
3,012 
2,977 
2,947 
2,921 
2,898 
2,878 
2,861 
2,845 
2,831 
2,819 
2,807 
2,797 
2,787 
2,779 
2,771 
2,763 
2,756 
2,750 
2,704 
2,660 
2,617 
2,576 
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Lampiran 5 
  
